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ABSTRAK

Rahma Wahyuni, Nim 150302038, Pembimbing 1: Surati, M.Pd,
Pembimbing 2 : Asyik Nur Allifah AF, M.Si. Dengan judul penelitian
Penggunaan Konsentrasi Ekstrak Daun Kelor Moringa oleifera L Terhadap Kadar
Zat Besi Pada Mie Kering. Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu
Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon.

Tanaman kelor Moringa oleifera L merupakan tanaman yang dapat
mentolerir berbagai kondisi lingkungan, sehingga mudah tumbuh meski dalam
kondisi ekstrim seperti temperatur yang sangat tinggi, tanaman kelor tidak hanya
kaya akan nutrisi akan tetapi juga memiliki sifat fungsional karena tanaman ini
mempunyai khasiat dan manfaat buat kesehatan manusia. Daun Kelor
mengandung vitamin A, vitamin C, vitamin B, kalsium, kalium, besi dan protein,
dalam jumlah sangat tinggi yang mudah dicerna dan diasimilasi oleh tubuh
manusia. Perbandingan nutrisi daun kelor segar dan serbuk, dengan beberapa
sumber nutrisi lainnya,  jumlahnya berlipat-lipat dari sumber makanan yang
selama ini digunakan sebagai sumber nutrisi untuk pencegahan anemia. Anemia
adalah suatu keadaan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah kurang dari normal,
berdasarkan kelompok umur, jenis kelamin dan kehamilan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penambahan ekstrak daun
kelor Moringa oleifera L terhadap peningkatan kadar zat besi pada mie kering.
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen laboratorium dengan desain percobaan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Analisis statistik yang digunakan untuk kadar zat besi adalah One Way
Anova. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 minggu mulai tanggal 30 Januari
sampai 18 Februari 2019 untuk preparasi bertempat di Laboratorium MIPA
Institut Agama Islam Negeri Ambon.Untuk tempat pengujian sampel di
BARISTAND Ambon.

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun kelor
memberikan hasil yang berbeda terhadap kandungan zat besi pada mie kering. Zat
besi terendah sampai tertinggi berturut-turut sebagai berikut: B1, A2, C2, B3. A3, C1,
A1, B2 dan C3 perbedaan jumlah zat besi pada mie kering dari tiap perlakuan
berbeda. Terlihat bahwa produksi mie kering dengan penambahan ektsrak daun
kelor berbeda. Kadar zat besi terendah ditemukan pada perlakuan B1 yaitu 7,823
Ppm dan Kadar zat besi tertinggi ditemukan pada perlakuan C3 yaitu 15,512 ppm.
Pada penelitian ini perlakuan terbaik untuk meningkatkan zat besi ditemukan pada
perlakuan C3 atau penambahan 40% ekstrak daun kelor terhadap mie kering.

Kata Kunci : Daun kelor, Zat besi, Anemia, Mie kering
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelor Moringa oleifera L merupakan salah satu jenis tanaman

tropis yang sudah tumbuh dan berkembang di daerah tropis seperti Indonesia.

Tanaman kelor merupakan tanaman perdu ketinggian 7-11 meter dan tumbuh

subur mulai dari dataran rendah sampai ketinggian 700 meter di atas permukaan

laut. Kelor dapat tumbuh pada daerah tropis dan subtropis pada semua jenis tanah,

tahan terhadap musim kering dengan toleransi terhadap kekeringan sampai 6

bulan serta mudah dibiakkan dan tidak memerlukan perawatan yang intensif1.

Tumbuhan ini umumnya, banyak digunakan sebagai tanaman obat terutama

bagian daun yang memiliki kandungan tertentu yang dimanfaatkan untuk bahan

alternatif atau herbal untuk menyembuhkan berbagai penyakit dalam tubuh.

Namun, tidak dipungkiri bahwa mayoritas masyarakat kita tidak banyak

memanfaatkan tanaman kelor sebagai sayuran.

Menurut Suwahyono U, daun kelor memiliki kandungan zat besi (Fe) yang

tinggi yakni dalam 100 gr daun kelor mengandung 7 mg zat besi (Fe)2. Selain itu

tanaman kelor mengandung kandungan nutrisi mikro sebanyak 7 kali vitamin C

jeruk, 4 kali vitamin A wortel, 4 gelas kalsium susu,3 kali potassium pisang dan

__________________
1W Isnan, dkk Ragam Manfaat Tanaman Kelor (Moringa oleifera Lamk.) Bagi

Masyarakat 2017 vol 63-64.
2Suwahyono U, Mengupas Rahasia Tersembunyi Pohon Kelor. Yogyakarta: Lili

Publisher 2015, vol 11-12
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protein dalam 2 yoghurt3. Disamping itu fungsinya sebagai koagulans dan

memperbaiki kualitas air menunjukkan bahwa biji kelor dapat berperan sebagai

koagulans alami dalam mengatasi pencemaran air limbah oleh pewarna sintetis)4.

Kandungan nilai gizi yang tinggi, khasiat dan manfaatnya menyebabkan kelor

mendapat julukan sebagai Mother’s Best friendly dan miracle tree5. Kelor juga

dapat diolah menjadi bentuk tepung atau powder yang dapat digunakan sebagai

produk pangan, seperti pada olahan pudding, cake, nugget, biscuit, cracker serta

olahan lainnya. Tanaman kelor dapat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai

penyakit diantaranya anemia.

Anemia adalah suatu keadaan kadar Hemoglobin (Hb) dalam darah kurang

dari normal, berdasarkan kelompok umur, jenis kelamin dan kehamilan6. Faktor-

faktor penyebab anemia gizi besi adalah status gizi yang dipengaruhi oleh sosial

ekonomi keluarga, lingkungan, status kesehatan dan lain-lain. Meskipun anemia

disebabkan oleh berbagai faktor, namun lebih dari 50 % kasus anemia yang

terbanyak diseluruh dunia secara langsung disebabkan oleh kurangnya masukan

zat gizi besi, yang berasal dari pola makan. Dewasa ini masyarakat banyak yang

mengkonsumsi makanan yang serba instan dan  kurang akan nutrisi khususnya zat

besi seperti mie kering.

Mi atau mie adalah adonan tipis dan panjang yang telah digulung,

dikeringkan dan dimasak dalam air mendidih. Istilah ini juga merujuk kepada mi

__________________
3Aminah S, dkk.: Kandungan Nutrisi dan Sifat Fungsional Tanaman Kelor (Moringa

oleifera) 2015 vol 35.
4Ibid., Hlm 25.
5Yameogo, W.dkk. Determination of Chemical Composition and Nutritional values of

Moringa oleifera Leaves. Pakistan Journal of Nutrition 10. 2015.Vol (3): 264-268.
6Masrizal.. Anemia Defisiensi Besi. Jurnal Kesehatan Masyarakat. 2015, vol 140
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kering yang harus dimasak kembali dengan dicelupkan dalam air7. Masyarakat

Indonesia pada umumnya mengkonsusmsi mie sebagai pengganti lauk namun

tanpa disadari mie yang dikonsumsi tidak menyehatkan karena kurangnya nutrisi

yang terdapat dalam mie tersebut, bahkan mie yang masuk dalam tubuh manusia

membutuhkan waktu yang lama untuk dicerna oleh lambung kita karena mi tidak

mengandung serat. Berdasarkan data yang dihimpun World Instant Noodles

Association (WINA), total konsumsi mie instan di Indonesia diperkirakan

mencapai 14,8 miliar bungkus pada tahun 2016. Angka ini meningkat dari

konsumsi tahun sebelumnya, yakni 13,2 miliar bungkus. Selain itu, pada tahun

2017 diproyeksikan akan kembali mengalami peningkatan hingga 16 miliar

bungkus8. Dengan banyaknya masyarakat indonesia yang mengkonsumsi mie

maka masyarakat kita akan rentan terkena penyakit disebabkan kurangnya nilai

gizi yang terdapat didalam mie. Oleh  karena itu dibutuhkan inovasi baru dalam

dunia industri makanan agar mie kering yang diproduksi lebih sehat dan memiliki

kandungan gizi yang cukup.

Tanaman kelor dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk

dijadikan sebagai bahan makanan yang sehat dan bisa meningkatkan kualitas

nutrisi dan gizi dari mie kering yang diproduksi karena kandungan yang terdapat

pada daun kelor khususnya zat besi yang bisa mengatasi penyakit anemia. Selain

__________________
7Edwarsyah. Analisis Sikap dan Perilaku Konsumen terhadap Produk Mie Instan. Skripsi.

Jakarta: Universitas Budi Luhur. 2004
8Databoks, Kata data Indonesia. Konsumsi Mi Instan di Indonesia. 2017.

http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/09/24/berapa-konsumsi-mie-instan-indonesia
diakses pada tanggal 17 Januari 2019
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itu serat juga mampu melancarkan buang air besar dan mempermudah mie untuk

dicerna.

Berdasarakan uraian tersebut perlu dilakukan kajian tentang penggunaan

daun kelor Moringa oleiferi L dengan konsentrasi yang berbeda untuk

meningkatkan kadar zat besi pada mie kering.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ekstrak daun kelor Moringa oleifera L berpengaruh terhadap

peningkatan kadar zat besi pada mie kering ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui peningkatan kadar zat besi dari mie kering dengan

campuran ekstrak daun kelor Moringa oleifera L

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat terutama yang sering

mengkonsumsi mie kering tentang kegunaan ekstrak daun kelor yang bisa

dimanfaatkan untuk meningkatkan kadar zat besi pada mie kering.

2. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang cara pengolahan mie

kering dengan penambahan ekstrak daun kelor.
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3. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah untuk menggalakkan usaha

dibidang kuliner yaitu mie sehat dengan tambahan bahan alami seperti

ekstrak daun kelor.

4. Untuk civitas akademik sebagai bahan informasi untuk pengembangan ilmu

mata kuliah biokimia, biologi terapan dan lai-lain. Serta dapat digunakan

sebagai rujukan untuk melaksanakan penelitian lanjutan mengenai

pemanfaatan mie kering dengan campuran ekstrak daun kelor sebagai bahan

peningkat kandungan zat besi.

1.5 Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dari variabel yang dikaji dalam

penelitian ini, maka dilakukan pendefinisian sebagai berikut:

1. Esktrak daun kelor adalah ekstrak daun kelor yang sudah siap pakai.

Bentuknya berasal dari daun kelor yang dipanaskan dalam suhu tertentu dan

waktu tertentu. Setelah itu daun kelor diproses menjadi bubuk atau cairan.

2. Zat besi adalah salah satu unsur yang diperlukan dalam proses pembentukan

sel darah merah. Sel darah merah ini mengandung senyawa kimia bernama

hemoglobin, yang berfungsi membawa oksigen dari paru-paru dan

mengantarkannya ke seluruh bagian tubuh.

3. Konsentrasi adalah ukuran yang menggambarkan banyaknya zat di dalam

suatu campuran dibagi dengan volume total campuran tersebut.

4. Mie kering adalah jenis makanan yang terbuat dari adonan terigu atau tepung

beras sebagai bahan utama dengan atau tanpa penambahan lainnya.
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5. Kadar berarti jumlah hasil pengukuran dalam persentase mengenai gejala

tertentu yang terdapat pada populasi tertentu dalam keadaan dan jangka

waktu tertentu.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Tipe Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan tipe pendekatan

penelitian eksperimen laboratorium yang bertujuan untuk menganalisis kadar zat

besi pada olahan mie kering dengan penambahan ekstrak daun kelor.

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada tanggal  30 Januari - 18 Februari 2019 yang

bertempat di 3 lokasi yakni :

1. Penelitian utama, meliputi pengolahan mie kering dengan penambahan

ekstrak daun kelor dan proses awal preparasi sampel  bertempat di

Laboratorium MIPA Institut Agama Islam Negeri Ambon dilakukan pada

tanggal 30 Januari 2019

2. Proses pengabuan sampel dilakukan di Laboratorium Kimia Universitas

Pattimura Ambon pada tanggal  1 - 6 Februari 2019

3. Analisis zat besi pada mie kering dengan penambahan ekstrak daun kelor

bertempat di Laboratorium Balai Riset dan Standarisasi Industri Ambon,

dilakukan pada tanggal  7 – 18 Februari 2019.

3.3 Objek penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah mie kering dengan penambahan ekstrak

daun kelor dengan konsentrasi 30%, 35% dan 40%.
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3.4 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu: variabel bebas (X) konsentrasi

ekstrak daun kelor yang terdiri dari 3 perlakuan (ekstrak daun kelor 30%, ekstrak

daun kelor 35%,  dan ekstrak daun kelor 40%) , sedangkan yang menjadi variabel

terikat (Y) adalah kadar zat besi pada mie kering.

3.5 Desain Penelitian

Percobaan pembuatan mie kering  dengan penambahan ekstrak daun kelor

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yang digunakan

dalam penelitian ini adalah ekstrak daun kelor dengan konsentrasi 30%, 35%, dan

40%. Pada percobaan ini terdapat 3 perlakuan dengan pengulangan 3 kali. Maka

didapatkan unit percobaan keseluruhan adalah 9 unit percobaan. Desain penelitian

yang digunakan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.5.1 Desain Penelitian

PERLAKUAN

ULANGAN JUMLAH RERATA

I II III

A A1 U1 A1 U2 A1 U3

B B2 U1 B2 U2 B2 U3

C C3 U1 C3 U2 C3 U3

Keterangan :
A : Penambahan ekstrak daun kelor sebanyak 30%

B : Penambahan ekstrak daun kelor sebanyak 35%

C : Penambahan ekstrak daun kelor sebanyak 40%
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3.6 Alat Dan Bahan

Pada Tabel 3.6.1 Alat Dan Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu :
No Nama alat Fungsi

1 timbangan analitik Menimbang bahan

2 pasta machine Mesin pembuat mie

4 Gelas ukur 100ml Mengukur volume bahan

9 Baskom Tempat untuk menaruh media

11 Oven Untuk mengoven sampel

12 kurs porselen Untuk mengabukan sampel (dimasukkan dalam mufel

furnace)

13 Spektrofotometer mengukur absorbansi dengan cara melewatkan cahaya

dengan panjang gelombang tertentu pada suatu objek kaca

atau kuarsa yang disebut kuvet

14 Kuvet menempatkan larutan tembus pandang yang akan diukur

absorbansinyanpada peralatan instrumen spektrofotometer

ultra-violet

15 Buret menambah larutan pereaksi dimana volume penambahan

harus diketahui/dicatat.

16 Tabung reaksi dan rak Untuk mereaksikan dua atau lebih zat

17 Labu seukuran untuk mengencerkan larutan hingga mencapai volume

tertentu

18 Gelas kimia Menempatkan larutan

19 Batang pengaduk Untuk mengocok atau mengaduk suatu baik akan direaksikan

mapun ketika reaksi sementara berlangsung.

20 Kamera Untuk dokumentasi

21 Gelas berisi air minum Untuk menghomogenkan suatu larutan atau bahan

22 Alat tulis Untuk menulis data yang diperlukan

23 Penyaring Untuk menyaring campuran

24 Blender Untuk menghancurkan daun kelor
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Tabel 3.6.2 Bahan yang digunakan untuk pembuatan mie
No Bahan Fungsi

1 Daun  kelor Untuk campuran mie

2 Tepung terigu protein tinggi Untuk bahan utama pembuatan mie

3 Tepung tapioca untuk menambah kekenyalan makanan

4 Telur Untuk perekat

5 Soda abu/air aqi Sebagai bahan pengenyal agar tekstur mie

tidak keras dan mie lebih awet

6 Garam dapur Untuk penyedap

7 Aquades Untuk mengencerkan larutan

Adapun bahan yang digunakan untuk menguji kadar zat besi mie kering

yang diberikan campuran ekstrak daun kelor tersedia dalam Tabel 3.6.3

Tabel 3.6.3 Bahan yang digunakan untuk analisis mie

No Bahan Fungsi

1 Mie kering berdasarkan

proporsi penambahan ekstrak

daun kelor

Sebagai sampel penelitian

2 Fe(SO4)2 sumber mineral besiuntuk terapi defisiensi atau

kekurangan zat besi

3 Larutan tyocyanat Untuk menghilangkan air atau sebagai pereaksi deteksi

untuk ion tembaga (II)

5 Larutan standar Fe (0,1 mg) Uji zat besi

6 H2SO4 Sebagai pereaksi di laboratorium.

8 NaOH Digunakan dalam proses Delignifikasi

9 K2SO4 10% Mencegah pembekuan darah dan menjaga tekanan darah

10 Alkohol 95% sterilisasi alat
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3.7 Prosedur Penelitian

3.7.1 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor

a. Memisahkan daun kelor dari batang kelor

b. Setelah daun kelor di gugurkan dari batangnya kemudian daun kelor di cuci

bersih menggunakan air mengalir

c. Kemudian daun kelor ditimbang sebanyak 100 gr

d. Haluskan daun kelor mengunakan blender dengan menambahkan 150ml air

e. Setelah daun kelor diblender sampai halus, kemudian kita pisahkan cairan

dengan ampas daun kelor menggunakan penyaring

f. Jadilah ekstrak daun kelor .

3.7.2 Pembuatan Mie Kering Berbahan Dasar Ekstrak Daun Kelor Dan

Perlakuannya

a. Campurkan 1 butir telur dan ekstrak daun kelor hingga 200ml dan tambahkan

1 sendok makan garam aduk merata.

b. Masukan campuran ekstrak daun kelor 30%,35% dan 40% kedalam dalam

adonan mie pada masing-masing sampel lalu aduk hingga homogen.

c. Diamkan adonan selama 15 menit sambil ditutupi dengan kain lembab

d. Setelah 15 menit adonan kemudian giling menggunakan mesin penggiling mie

e. Siapkan oven kemudian tunggu sampai mie kering atau jemur dibawah sinar

matahari38.

__________________
38Halwan, dkk, Pembuatan Mie Kering Gembili dan Bekatul, Jurnal Pangan dan Agroindustri.

2016. Vol. 3 No 4 p.1550. jpa.ub.ac.id diakses pada tanggal 06 Mei 2019
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3.7.3 Analisis Laboratorium (Pengujian Kadar Zat Besi)

a. Mie hasil dari pengolahan diambil sebanyak ± 3 gram kemudian ditimbang dan

diteliti dalam cawan penguapan, didestruksi pada tanur listrik dengan suhu

500º C selama 2 jam kemudian didinginkan pada suhu kamar

b. Abu yang di hasilkan ditimbang dengan aquades sebanyak 10 tetes dan asam

nitrat (HNO3) pekat : aquades (1:1) sebanyak 3 ml.

c. Kemudian kelebihan asam nitrat (HNO3) diuapkan dalam lemari asam. Cawan

penguap yang berisi sampel dimasukan dalam tanur listrik dan diabukan

selama 1 jam pada suhu 500º C

d. Abu didinginkan dan ditambahkan dengan 5 ml asam klorida (HCL) pekat :

aquaes (1:1) kemudian disaring

e. Filtrat dipindahkan dalam labu takar 25 ml dan cawan dibilas dengan aquades

sebanyak 3 kali kemudian diimpitkan hingga tanda batas

f. Setelah itu diukur serapannya dengan spektrofotometer serapan atom (SAA)

dengan menggunakan lampu katoda besi (Fe)39.

3.8 Teknik Pengambilan Data

Data diambil dari hasil pengukuran zat besi menggunakan alat

spektrofotometer untuk menguji kadar zat besi pada mie kering berbahan daun

kelor, peneliti juga mengambil dokumen berupa foto dari eksperimen tersebut.

__________________
39Nurahman A, analisis kandungan zat besi (Fe) pada buah kelor dan daun kelor (,Moringa

oleifera L). Vol 14, 2015. Hlm 23.
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3.9 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA pada

taraf signifikan 5%. Jika P < Ftab maka H1 diterima dan ekstrak daun kelor dapat

meningkatkan kadar zat besi. Hasil bisa dilanjutkan dengan uji BNT untuk

mengetahui perbedaan dari masing-masing perlakuan dan jika P > Ftab maka H0

ditolak dan tidak diperlukan untuk uji lanjut.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan

konsentrasi ekstrak daun kelor Moringa oleifera L terhadap kadar zat besi pada

mie kering dapat disimpulkan bahwa daun kelor sangat berpengaruh terhadap

peningkatan zat besi pada mie kering karena nilai zat besi yang ada pada mie

kering di pasaran yang hanya 3,9 mg belum memenuhi standar nilai gizi yaitu

13mg. Dengan adanya penambahan ekstrak daun kelor terjadi peningkatan zat

besi pada mie kering secara signifikan. Hasil penilitian menunjukan bahwa kadar

zat besi terendah ditemukan pada perlakuan B1 yaitu 7,823 ppm / 7,8 mg dan

Kadar zat besi tertinggi ditemukan pada perlakuan C3 yaitu 15,512 ppm / 15,5 mg.

Pada penelitian ini perlakuan terbaik untuk meningkatkan zat besi ditemukan pada

perlakuan C3 atau penambahan 40% ekstrak daun kelor terhadap mie kering.

5.2 SARAN

Berdasakan penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa saran yang

penulis sampaikan, yaitu sebagai berikut :

1. Taraf perlakuan C3 (penambahan ekstrak daun kelor 40%) dapat

dimanfaatkan sebagai makanan sumber pemenuhan zat besi untuk

mencegah dan mengatasi anemia zat besi.
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2. Perlu dilakukan penelitian terhadap pengembangan mie kering dengan

penambahan produk hasil pertanian yang lain, sehingga menambah nilai

gizi produk tersebut.
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Lampiran 1. Perhitungan statistik menggunakan ANAVA satu jalur (one way)

Descriptives

Fe

95% Confidence Interval for Mean

N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound

30% 3 10.1790 1.88588 1.08882 5.4942 14.8638

35% 3 9.8540 2.26843 1.30968 4.2189 15.4891

40% 3 11.5230 3.58322 2.06877 2.6218 20.4242

Total 9 10.5187 2.44390 .81463 8.6401 12.3972

Descriptives

Fe

Minimum Maximum

30% 8.46 12.20

35% 7.82 12.30

40% 8.58 15.51

Total 7.82 15.51

Test of Homogeneity of Variances

Fe

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.017 2 6 .016
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ANOVA

Fe

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 4.698 2 2.349 .027 .033

Within Groups 43.084 6 7.181

Total 47.781 8

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Fe

Duncana

Ekstrak

Daun

Kelor

Subset for alpha

= 0.05

N 1

35% 3 9.8540

30% 3 10.1790

40% 3 11.5230

Sig. .488

Oneway

Descriptives

Fe
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95% Confidence Interval for Mean

N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound

30% 3 10.1790 1.88588 1.08882 5.4942 14.8638

35% 3 9.8540 2.26843 1.30968 4.2189 15.4891

40% 3 11.5230 3.58322 2.06877 2.6218 20.4242

Total 9 10.5187 2.44390 .81463 8.6401 12.3972

Descriptives

Fe

Minimum Maximum

30% 8.46 12.20

35% 7.82 12.30

40% 8.58 15.51

Total 7.82 15.51

Test of Homogeneity of Variances

Fe

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.017 2 6 .046

ANOVA

Fe

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 4.698 2 2.349 .027 .033

Within Groups 43.084 6 7.181

Total 47.781 8
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable:Fe

(I)

Ekstrak

Daun

Kelor

(J)

Ekstrak

Daun

Kelor

Mean Difference

(I-J) Std. Error Sig.

Tukey HSD 30% 35% .32500 2.18794 .988

40% -1.34400 2.18794 .818

35% 30% -.32500 2.18794 .988

40% -1.66900 2.18794 .738

40% 30% 1.34400 2.18794 .818

35% 1.66900 2.18794 .738

Bonferroni 30% 35% .32500 2.18794 1.000

40% -1.34400 2.18794 1.000

35% 30% -.32500 2.18794 1.000

40% -1.66900 2.18794 1.000

40% 30% 1.34400 2.18794 1.000

35% 1.66900 2.18794 1.000

Multiple Comparisons

Dependent Variable:Fe

(I)

Ekstrak

Daun

Kelor

(J)

Ekstrak

Daun

Kelor

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

Tukey HSD 30% 35% -6.3882 7.0382

40% -8.0572 5.3692
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35% 30% -7.0382 6.3882

40% -8.3822 5.0442

40% 30% -5.3692 8.0572

35% -5.0442 8.3822

Bonferroni 30% 35% -6.8677 7.5177

40% -8.5367 5.8487

35% 30% -7.5177 6.8677

40% -8.8617 5.5237

40% 30% -5.8487 8.5367

35% -5.5237 8.8617

Homogeneous Subsets

Fe

Ekstrak

Daun

Kelor

Subset for alpha

= 0.05

N 1

Tukey HSDa 35% 3 9.8540

30% 3 10.1790

40% 3 11.5230

Sig. .738

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Uji lanjut BNT

ANOVA

Fe

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 4.698 2 2.349 .027 .033

Within Groups 43.084 6 7.181

Total 47.781 8

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable:Fe

(I) E (J) E

95% Confidence Interval

Mean

Difference (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

Tukey

HSD

30 % 35 % .325000 2.187936 .988 -6.38819 7.03819

40 % -1.344000 2.187936 .818 -8.05719 5.36919

35 % 30 % -.325000 2.187936 .988 -7.03819 6.38819

40 % -1.669000 2.187936 .738 -8.38219 5.04419

40 % 30 % 1.344000 2.187936 .818 -5.36919 8.05719

35 % 1.669000 2.187936 .738 -5.04419 8.38219

LSD 30 % 35 % .325000 2.187936 .887 -5.02869 5.67869

40 % -1.344000 2.187936 .562 -6.69769 4.00969

35 % 30 % -.325000 2.187936 .887 -5.67869 5.02869

40 % -1.669000 2.187936 .474 -7.02269 3.68469

40 % 30 % 1.344000 2.187936 .562 -4.00969 6.69769

35 % 1.669000 2.187936 .474 -3.68469 7.02269
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Lampiran 2. Dokumentasi

Foto 2. Persiapan bahan Foto 3. Persiapan alat
Foto 1. Persiapan daun

kelor

Foto 5. Pencucian daun
kelor

Foto 4. Memisahkan
daun kelor dari

batangnya

Foto 6. Penimbangan
daun kelor

Foto 7. blender daun
kelor

Foto 8. Penyaringan
ekstrak daun kelor

Foto 9. Penimbangan
tepung terigu
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Foto 12. Pencampuran
tepung terigu dan
ekstrak daun kelor

Foto 10. Proses
pembuatan larutan
ekstrak daun kelor

Foto 11. ekstrak daun
kelor 30%, 35% dan
40%

Foto 13. Adonan yang
sudah homogen Foto 15. Persiapan oven

mie ekstrak daun kelor

Foto 16. Proses
pengovenan mie Foto 17. Mie kering

ekstrak daun kelor

Foto 14. Proses
pencetakan mie
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Lampiran 3. Sertifikat Hasil Uji
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Lampiran 4. Hasil Uji Zat Besi pada Mie Kering Ekstrak Daun Kelor
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 6. Surat Keterangan Bebas Laboraturium
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Lampiran 7. Peraturan Menteri Kesehatan Tentang Angkan Kecukupan Gizi
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